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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik tingkat 

keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Tempat dan 

waktu penelitian ini dilaksanakan di Kapanewon Wates pada bulan Februari 2023. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan dituangkan dalam bentuk 

persentase. Sampel penelitian adalah 21 guru PJOK dari 39 guru PJOK se- 

Kapanewon Wates menggunakan cluster sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berada pada 

kategori “sangat baik” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru, “baik” pada 

persentase 28.57% sebanyak 6 guru, “cukup baik” dengan persentase 33.33% 

sebanyak 7 guru, “kurang” dengan persentase 19.05% sebanyak 4 guru, dan 

“kurang sekali” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia sangatlah penting untuk memajukan bangsa. 

Pendidikan dapat memajukan bangsa karena pendidikan yang baik dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sedangkan manusia adalah aset di 

suatu negara. Perhatian masyarakat terhadap pendidikan cukup besar karena 

banyaknya saran, kritikan, hingga pujian yang dilakukan masyarakat. Menurut 

Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1 Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan prosesppembelajaran agarnpeserta didik 

secaralaktif mengembangkankpotensi dirinyaluntuk memiliki kekuatanlspiritual 

keagamaan, pengendaliankdiri, kepribadian, kecerdasan,zakhlak mulia, serta 

keterampilan yangjdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa danknegara. Pendidikan 

merupakan usahagyang terencana bergunakuntuk mewujudkan suasanafbelajar dan 

proses pembelajarankagar peserta didik secarakaktif mengembangkan potensigdiri 

untuk memiliki kekuatankspiritual keagamaan, pengendalianldiri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlakgmulia, serta keterampilanhyang diperlukan dirinyalserta 

masyarakat (Ukur, 2020: 2-3). 

Guru memiliki peranan yang penting dalam membimbing dan membina 

peserta didik di sekolah. Tanpa adanya guru, maka tidak ada ilmu yang akan 

ditransfer kepada peserta didik yang nantinya. Wicaksono & Prihantop(2017: 93), 
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mengatakanlbahwa “Guru   merupakanpsebuah   profesi   yang membutuhkanlsuatu 

keahlian khususpuntuk mengajarkanlsuatu ilmu kepada peserta didik  atau  murid  

di  suatu lembagalpendidikan  misalnya  sekolah”. Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pasti 

ada disetiap sekolah, dan diampu oleh guru PJOK. Pelajaran ini biasanya dilakukan 

di luar ruang kelas. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang mengupayakan fungsi gerak tubuh 

secara maksimal yang didalamnya mengandung aspek pengetahuan, sikap, dan 

gerak yang ditanamkan untuk konsep diri yang baik (Wicaksono & Prihanto, 2017: 

93).  PJOK adalah bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan melalui gerak  sehingga mencapai kesehatan serta tujuan pendidikan 

yang diharapkan yaitu mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mustafa 

& Dwiyogo, 2020: 428). 

Guru PJOK tugasnya tidak hanya sebatas memberi pengetahuan tetapi juga 

mencakup administrasi. Administrasi merupakan usaha dalam sebuah perencanaan, 

pengorganisasian, dan aktivitas pergerakan yang berhubungan langsung dengan 

pengaturan pada kebijakan supaya mencapai tujuan, dan evaluasi (Yanto & Saputra, 

2020: 80). Administrasi merupakan sebagai kegiatan atau usaha untuk membantu, 

melayani, mengarahkan, dan mengatur kegiatan yang arahnya untuk mencapai 
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tujuan (Ukur, 2020: 3). Administrasi pendidikan adalah proses rangkaian kegiatan 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol pelaksanaan 

kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya hingga fasilitas yang tersedia untuk 

mencapai tujuan pendidikan (Hilal dalam Putri & Afriansyah, 2019: 2). 

Guru yang baik adalah guru yang juga melaksanakan administrasi 

pembelajaran. Menurut Undang-Undang Republik IndonesialNomor 20 tahun 2003 

tentangkSistem PendidikankNasional, bahwa pembelajarankadalah proses interaksi 

pendidikkdengan peserta didikpdan sumber belajarkyang berlangsung dalam suatu 

lingkunganhbelajar. Pada kegiatan administrasi, guru berkewajiban melakukan 

kegiatan administrasi yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

proses pembelajaran serta pelaporan hasil belajar (Arianti, 2015: 567). 

Sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, standar proses pembelajaran meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk bisa terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Penting bahwasanya guru PJOK di Sekolah Dasar untuk melaksanakan 

administrasi pembelajaran. Administrasi pembelajaran ini digunakan oleh guru 

PJOK agar dalam proses mengajarnya maksimal dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diampunya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Walaupun 

administrasi pembelajaran penting untuk guru PJOK, belum tentu semua guru 

PJOK melaksanakan administrasi pembelajaran secara keseluruhan.  
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Kapanewon Wates adalah salah satu wilayah kapanewon yang ada di 

Kabupaten Kulon Progo. Jumlah Sekolah Dasar yang berada di Kapanewon Wates 

adalah 36 menurut data pokok pendidikan pada Kemdikbud. Berdasarkan studi 

lapangan peneliti saat berkunjung dengan salah satu guru PJOK di SD Islam 

Terpadu Ibnu Mas’ud, guru tersebut belum melaksanakan administrasi 

pembelajaran dengan baik dikarenakan guru tersebut tidak membuat RPP dalam 

pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Selain itu, ada juga guru PJOK yang 

belum memahami pentingnya melaksanakan administrasi pembelajaran, ada guru 

PJOK yang belum membuat kelengkapan administrasi pembelajaran dan belum 

diketahui tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat SD 

Sekapanewom Wates. Penting bahwasanya guru harus mengetahui pentingnya 

administrasi pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri akan baik jika guru 

melaksanakan administrasi pembelajaran, salah satunya adalah melakukan 

perencanaan dengan membuat RPP. 

Berdasarkan keadaan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah 

Dasar Sekapanewon Wates”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang timbul dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates ada yang belum memahami pentingnya melaksanakan 

administrasi pembelajaran. 

2. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates ada yang belum membuat RPP. 

3. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates ada yang belum membuat kelengkapan administrasi 

pembelajaran sebagaimana mestinya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terdapat beberapa permasalahan yang 

menyebabkan guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates Tahun 2023 

belum berjalan secara optimal, dengan keterbatasan dalam kemampuan peneliti 

maka penelitian ini tidak akan mengkaji semua permasalahan yang ada pada 

identifikasi masalah. Penelitian ini hanya difokuskan berdasarkan identifikasi 

masalah yang ada, maka penelitian ini perlu dibatasi agar tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian. Penulis hanya akan membahas mengenai Tingkat Keterlaksanaan 

Administrasi Pembelajaran pada Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang ditemukan di atas, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Seberapa baik Tingkat Keterlaksanaan 

Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu bermanfaat bagi kajian 

pengembangan dalam Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru di Sekolah 

Penelitian ini secara praktis diharapkan nanti mampu bermanfaat untuk guru 

dan sekolah sebagai informasi dalam Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah 
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Dasar Sekapanewon Wates dan dijadikan bahan masukkan untuk mengambil 

langkah-langkah melaksanakan administrasi pembelajaran guru PJOK. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, hasilnya dapat dapat memberikan pengalaman dan 

pengetahuan mengetahui pelaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

a. Pengertian Guru 

Undang-Undang Nomorl14 Tahun 2005 tentang gurupdan dosen disebutkan 

bahwa gurukadalah pendidikpprofesional dengan tugas utamamendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan,lmelatih, menilai, dankmengevaluasi pesertaldidik 

pada pendidikanzanak usia dini jalurlpendidikan formal, pendidikankdasar, dan 

pendidikan menengah. Wicaksonom& Prihanto (2017: 93), mengatakan bahwa 

“Guru   merupakan  lsebuah   profesi   yang membutuhkanksuatu keahlianlkhusus 

untuk mengajarkanjsuatu ilmu kepada pesertaddidik atau murid di suatuklembaga 

pendidikandmisalnya  sekolah”. Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang 

berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru tidak hanya 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai administrator 

pendidikan (Ukur, 2020: 7). 

Guru adalah salah satu komponen penting didalam proses pembelajaran.  

Seorang guru memiliki peran dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang 

potensial di bidang pembangunan. Pengertian guru profesional menurut 

kesimpulannya merupakan orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung 

jawab tentang pendidikan anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di 

sekolah atau di luar sekolah (Hamid, 2017: 275). 
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Jadi, guru adalah profesi yang membimbing dan menuntun peserta didik 

dalam memperoleh pembelajaran dan pendidikan pada suatu lembaga pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Indonesia adalah 

salah mata pelajaran wajib di semua jenjang sekolah, dan program studi di 

perguruan tinggi. PJOK mengandung arti bahwa mata pelajaran ini menggunakan 

aktivitas jasmani sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajarannya 

(Suherman, 2018: 35). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

adalah bagian integral dari sistem pendidikan. PJOK memiliki tujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani melalui aktivitas fisik, 

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, dan tindakan 

moral melalui  aktivitas jasmani dan olahraga (Yanto & Saputra, 2020: 79). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan  Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang mengupayakan fungsi gerak tubuh secara maksimal yang 

didalamnya mengandung aspek pengetahuan, sikap, dan gerak yang ditanamkan 

untuk konsep diri yang baik (Wicaksono & Prihanto, 2017: 93).  PJOK adalah 

bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan melalui 

gerak  sehingga mencapai kesehatan serta tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu    

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mustafa & Dwiyogo, 2020: 428). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah bagian dari 

sistem pendidikan. PJOK memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 
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kebugaran jasmani melalui aktivitas fisik, keterampilan berpikir kritis, stabilitas 

emosional, keterampilan sosial, dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan 

olahraga (Yanto & Saputra, 2020: 79). 

Jadi, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah pelajaran 

yang diberikan oleh guru PJOK dimana pelajarannya berupa aktivitas jasmani guna 

melatih kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. 

c. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

Guru PJOK merupakan salah seorang pendidik yang profesional dan mampu 

menguasai pengetahuan dibidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

(Wicaksono & Prihanto, 2017: 94). Guru PJOK merupakan proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan melalui aktivitas jasmani yang disusun secara 

sistematis untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya (Sukintaka, 2001: 58). 

seseorang yang ahli dalam bidangnya dan bertanggung jawab untuk menyampaikan 

bidang studi ini kepada anak didik, bidang studi ini dinamakan bidang studi 

Pendidikan Jasmani dan seseorang yang bertanggung jawab mengajar bidang studi 

tersebut adalah guru Pendidikan Jasmani (Arifin, 2017: 80). 

Bagi guru PJOK adapun tugasnya adalah sebagai berikut:  

1) Memahami pengetahuan dikjas sebagai bidang studi.  

2) Memahami karakteristik anak didiknya.  

3) Mampu memberikan kesempatan pada anak didik untuk aktif dan kreatif dalam 

proses pembelajaran PJOK dan mampu menumbuh kembangkan potensi 

kemampuan motorik dan keterampilan motorik.  
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4) Mampu memberikankbimbingan dan memberikan potensihanak didik dalam 

proses pembelajaranguntuk mencapai tujuankPJOK.  

5) Mampujmerencanakan, melaksanakan, mengendalikankdan menilai, serta 

mengoreksikdalam proses pembelajaran PJOK.  

6) Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan keterampilan motorik. 

7) Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik.  

8) Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan dan 

memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan PJOK.  

9) Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak didik dalam 

berolahraga.  

10) Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam berolahraga 

(Sukintaka, 2001: 42). 

Peranan dan kompetensi guru PJOK dalam proses belajar mengajar antara 

lain, guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola, 

guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator dan guru sebagai evaluator 

(Arifin, 2017: 90).  

Agar mempunyai profil PJOK yang disebutkan di atas, guru PJOK dapat 

memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

1) Sehat jasmani maupun rohani dan berprofil olahragawan 

2) Berpenampilan menarik 

3) Tidak gagap 

4) Tidak buta warna 
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5) Intelijen 

6) Energik dan berketerampilan motorik (Sukintaka, 2001: 42). 

Jadi, guru PJOK adalah seseorang yang berprofesi sebagai pendidik pelajaran 

pendidikan jasmani dengan membimbing dan membina peserta didik dalam 

aktivitas jasmani. 

2. Hakikat Administrasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Administrasi 

Secara bahasa, administrasi berasal dari bahasa Latin dari kata ad dan 

ministrare. Ad artinya sama dengan to dalam bahasa Inggris yang berarti “ke” atau 

“kepada”. Ministrare sama artinya dengan to serve atau to conduct yang berarti 

“melayani”, “membantu” atau “mengarahkan”. Administrasi merupakan usaha 

dalam sebuah perencanaan, pengorganisasian, dan aktivitas pergerakan yang 

berhubungan langsung dengan pengaturan pada kebijakan supaya mencapai tujuan, 

dan evaluasi (Yanto & Saputra, 2020: 80). Administrasi merupakan sebagai 

kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, dan mengatur 

kegiatan yang arahnya untuk mencapai tujuan (Ukur, 2020: 3). 

Konsep dalam administrasi yaitu; (1) administrasi  adalah  suatu  jenis  

kegiatan  manusia  yang  berlangsung  secara interaktif  dengan  sejumlah  manusia,  

(2)  administrasi  merupakan  aktivitas-aktivitas  ataupun  kejadian-kejadian  yang  

bersifat  kompleks,  (3)  rangkaian aktivitas-aktivitas  tersebut  berupa  usaha  

kolaborasi  kelompok  dua orang atau lebih, dan (4) kolaborasi tersebut bertujuan 

mencapai apa yang telah  ditentukan  melalui  pembagian  pekerjaan,  dan  tidak  

sebagai pengkotakan kerja,  tetapi  sebagai  satu  kesatuan  kerja  yang  mengarah  
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pada  tujuan bersama (Nawawi dalam Alauddin, 2020: 50). Administrasi 

merupakan keseluruhan proses seseorang atau sekelompok orang yang melibatkan, 

mendayagunakan dan memanfaatkan sumber potensi yang ada guna mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien (Suryana, 2015: 4). 

Jadi, administrasi adalah kegiatan seseorang atau sejumlah orang dan berupa 

rangkaian kegiatan guna untuk mencapai sebuah tujuan. 

b. Administrasi Pendidikan 

Administrasi pendidikan adalah serangkaian proses kegiatan yang 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol pelaksanaan 

kegiatan serta memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang ada untuk mencapai 

tujuan pendidikan (Hilal dalam Putri & Afriansyah, 2019: 2). Administrasi 

pendidikan merupakan proses keseluruhan kegiatan bersama di bidang pendidikan 

yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan pembiayaan 

menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien (Ukur, 2020: 4). Administrasi pendidikan merupakan 

serangkaian kegiatan yang terencana dan sistematis serta melibatkan sumber-

sumber potensi yang ada sesuai sarana dan prasarana maupun manusia untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien (Suryana, 2015: 7). 

Manfaat administrasi pendidikan sebagai berikut:  

1) Mengangkat derajat kinerja pekerja dan mendorong mensukseskan dan 

memperbaiki kinerja tersebut.  
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2) Menciptakan iklim kerja yang baik untuk menerapkan prinsip-prinsip 

hubungan kemanusiaan yang sehat dengan menekankan penghargaan kepada 

setiap orang pada lembaga pendidikan yang bersangkutan.  

3) Mendorong, menerjemahkan, merubah pikiran dan teori pendidikan menjadi 

kurikulum, program, metode, media, prosedur, dan berbagai aktivitas 

pendidikan lainnya untuk menempuh jalan yang tepat dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan.  

4) Berusaha menghubungkan/mempertemukan lembaga pendidikan dengan 

masyarakat kearah pengembangan, kemajuan, dan kestabilan (Putri & 

Afriansyah, 2019: 2). 

Tujuan administrasi yaitu agar semua kegiatan mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan (Putri & Afriansyah, 2019: 2). 

Tujuan administrasi pendidikan yaitu:  

1) Efektifitas produksi  

2) Efisiensi  

3) Kemampuan menyesuaikan diri (adaptiveness)  

4) Kepuasan kerja (Sri dalam Putri & Afriansyah, 2019: 2). 

Tujuan kegiatan administrasi pendidikan yaitu untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. Dengan kata lain, menyelenggarakan kondisi belajar yang 

kondusif guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Suryana, 2015: 

8) 

 

 



 

15 
 

Fungsi administrasi pendidikan yaitu:  

1) Planning atau perencanaan  

Perencanaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan dan persiapan dalam 

kegiatan administrasi, serta dianggap syarat mutlak bagi setiap organisasi atau 

lembaga baik perorangan maupun kelompok.  

2) Organizing atau pengorgaisasian  

Pengorganisasian merupakan aktivitas penyusunan, pembentukan hubungan 

kerja antara orang-orang/ organ-organ sehingga terwujud suatu kesatuan usaha 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau penyusunan bagian- bagian yang 

terpisah sehingga terjadi suatu kesatuan dan tindakan untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

3) Fungsi penggerakan atau actuating  

Aktuasi adalah menggerakkan orang–orang dalam organisasi agar mau 

bekerja dengan penuh kesadaran secara bersama-sama mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

4) Controlling atau Pengawasan  

Pengawasan adalah kegiatan dan tindakan untuk menggunakan rencana dan 

keputusan yang telah dibuat atau yang sedang dilaksanakan (Sri dalam Putri & 

Afriansyah, 2019: 2-3). 

Jadi, administrasi pendidikan merupakan suatu proses kegiatan seseorang 

atau sejumlah orang berupa rangkaian kegiatan guna mencapai sebuah tujuan 

pendidikan yang efektif dan efisien. 
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c. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan 

seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran mengalir 

pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan perubahan tingkah 

laku melalui belajar dan bagaimana orang melakukan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar (Pane & Dasopang, 2017: 339). Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah proses yang melalui tahapan rancangan, pelaksanaan dan 

evaluasi, dimaknai sebagai interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar dalam lingkungan belajar (Hanafy, 2014: 77). 

Tujuan pembelajaran dari sisi ruang lingkup dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

1) Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh guru yang bertolak dari materi 

pelajaran yang akan disampaikan 

2) Tujuan   pembelajaran   umum, yaitu   tujuan   pembelajaran   yang   sudah 

tercantum dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam 

rencana pengajaran yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan 

oleh seorang guru harus memenuhi syarat-syarat, yaitu: 

a) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai 

b) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan dapat 

terjadi (kondisi perubahan perilaku) 
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c) Secara   spesifik   menyatakan   kriteria   perubahan   perilaku   dalam   arti 

menggambarkan   standar   minimal   perilaku   yang   dapat   diterima sebagai 

hasil yang dicapai (Nata dalam Pane & Dasopang, 2017: 343). 

Jadi, pembelajaran adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik di suatu 

lingkungan belajar. 

d. Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan 

Administrasi pembelajaran ini terdiri dari kata administrasi dan 

pembelajaran. Administrasi merupakan sebagai kegiatan atau usaha untuk 

membantu, melayani, mengarahkan, dan mengatur kegiatan yang arahnya untuk 

mencapai tujuan (Ukur, 2020: 3). Administrasi merupakan usaha dalam sebuah 

perencanaan, pengorganisasian, dan aktivitas pergerakan yang berhubungan 

langsung dengan pengaturan pada kebijakan supaya mencapai tujuan, dan evaluasi 

(Yanto & Saputra, 2020: 80). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses yang 

melalui tahapan rancangan, pelaksanaan dan evaluasi, dimaknai sebagai interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan belajar 

(Hanafy, 2014: 77). 

Guru yang profesional maka kegiatan administrasi pendidikan dapat 

dilakukan dalam bentuk pembelajaran, karena pada dasarnya tujuan administrasi 

pendidikan adalah mengusahakan terwujudnya proses pembelajaran yang kondusif 
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dan efektif (Suryana, 2015: 8). Sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 

2005, standar proses pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 

proses pembelajaran untuk bisa terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru PJOK memiliki tugas pedagogis 

dan tugas administrasi pembelajaran. Demi memenuhi tugas administrasi 

pembelajaran, guru harus membuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Guru PJOK dalam kelengkapan administrasi pembelajaran sudah 

diatur dalam Buku Kerja 1, 2, 3 dan 4 yang terdapat 32 administrasi pembelajaran 

yang harus dibuat dan disiapkan. 32 administrasi pembelajaran yang ada di Buku 

Kerja 1, 2, 3, da 4 tersebut adalah: (1) SKL, (2) KI, (3) KD, (4) Analisis KI/KD, (5) 

Analisis SKL, (6) Silabus, (7) RPP, (8) KKM, (9) Kode Etik Guru, (10) Tata Tertib 

Guru, (11) Pembiasaan Guru, (12) Kalender Pendidikan, (13) Alokasi Waktu, (14) 

Program Tahunan, (15) Program Semester, (16) Jurnal Agenda Guru, (17) Program 

Penggunaan Media ICT, (18) Daftar Hadir, (19) Daftar Nilai, (20) Penilaian 

Kepribadian, (21) Analisis Hasil Ulangan, (22) Program dan Pelaksanaan Remidi, 

(23) Daftar Buku Pegangan Guru dan Peserta Didik, (24) Jadwal Mengajar, (25) 

Daya Serap Peserta Didik, (26) Kumpulan Kisi-Kisi Soal, (27) Kumpulan Soal, (28) 

Analisis Butir Soal, (29) Perbaikan Soal, (30) Buku Tugas Tersetuktur dan Tidak 

Tersetruktur, (31) Daftar Evaluasi Diri Kerja Guru, dan (32) Program Tindak Lanjut 

Kerja Guru. Guru, termasuk guru PJOK dalam administrasi berkewajiban 

melakukan kegiatan administrasi yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian proses pembelajaran serta pelaporan hasil belajar (Arianti, 2015: 1). 
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Berdasarkan pendapat Arianti tersebut, administrasi pembelajaran dibagi menjadi 

tiga, yaitu: 

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan merumuskan kegiatan yang akan dilakukan dimasa 

mendatang (Suryana, 2015: 11). Perencanaan adalah kegiatan awal yang harus 

dilakukan dan persiapan dalam kegiatan administrasi, serta dianggap syarat mutlak 

bagi setiap organisasi atau lembaga baik perorangan maupun kelompok (Putri & 

Afriansyah, 2019: 2). Penting bahwasanya guru PJOK menyiapkan perencanaan 

pembelajaran untuk mempersiapkan lebih matang pembelajaran yang akan 

diampunya sesuai tujuan PJOK. Perencanaan pembelajaran didalamnya 

dirumuskan, dipilih, dan ditetapkan seluruh aktivitas-aktivitas sumber daya yang 

akan dilaksanakan dan digunakan untuk mencapai tujuan (Yanto & Saputra, 

2020:81). Perencanaan pembelajaran di dalamnya dirumuskan, dipilih, dan 

ditetapkan seluruh aktivitas-aktivitas sumber daya yang akan dilaksanakan dan 

digunakan untuk mencapai tujuan (Yanto & Saputra, 2020: 81). 

Syarat-syarat perencanaan adalah sebagai berikut: 

a) Tujuan harus dirumuskan secara jelas. 

b) Perencanaan harus sederhana dan realistis. 

c) Bersifat fleksibel atau luwes. 

d) Ada keseimbangan baik ke luar atau ke dalam. Ke luar artinya seimbang antara 

tujuan dan fasilitas yang tersedia, dan ke dalam artinya seimbang antara 

bagian-bagian dalam perencanaan tersebut. 



 

20 
 

e) Efektif dan efisien dalam penggunaan fasilitas atau sumber potensi yang 

tersedia (Suryana, 2015: 12). 

Berikut ini adalah fungsi perencanaan: 

a) Menjelaskan secara tepat tentang tujuan serta cara-cara yang akan dicapai. 

b) Sebagai pedoman bagi semua orang yang terlibat. 

c) Sebagai alat dalam pengawasan atau pengendalian. 

d) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 

e) Memberikan batas wewenang dan tanggung jawab dalam pekerjaan. 

Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang berkaitan dengan 

menyusun langkah-langkah dalam pencapaian tujuan belajar peserta didik yang 

dilakukan guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik 

supaya mau mengikuti belajar. Singkatnya dalam perencanaan pembelajaran 

berkaitan erat dengan rumusan tujuan yang akan dicapai peserta didik atau hasil 

belajar peserta didik (Suryana, 2015: 57). Sedangkan Menurut Buku Kerja Guru 1 

dan 2 disebutkan bahwa administrasi pembelajaran yang harus dimiliki dan 

dipersiapkan oleh guru adalah: (1) SKL, (2) KI , (3) KD, (4) Analisis KI/KD, (5) 

Analisis SKL, (6) Silabus, (7) RPP, (8) KKM, (9) Kode Etik Guru, (10) Tata Tertib 

Guru, (11) Pembiasaan Guru, (12) Kalender Pendidikan, (13) Alokasi Waktu, (14) 

Program Tahunan, (15) Program Semester, (16) Jurnal Agenda Guru, dan (17) 

Program Penggunaan Media ICT. 
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2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran adalah melakukan kegiatan yang telah 

direncanakan atau dipersiapkan sebelumnya. Faktor guru sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran terhadap aktivitas peserta didik (Suryana, 2015: 60). 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu yang dilakukan guru yang mengacu 

rencana pembelajaran (Taqwim et al., 2020: 396). Pelaksanaan pembelajaran 

adalah suatu pemberian yang diatur seringkas mungkin dengan langkah tertentu 

agar pelaksanaan pembelajaran tercapai sesuai yang diinginkan (Sudjana dalam 

Taqwim et al., 2020). Pada pelaksanaan pembelajaran PJOK, guru harus mampu    

melakukan pengorganisassian agar pembelajaran kondusif dan terorganisir dengan 

baik. (Yanto & Saputra, 2020: 81). Administrasi pembelajaran yang harus 

dipersiapkan dan dimiliki oleh seorang guru pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

menurut buku kerja 3 adalah: (1) Daftar Hadir, (2) Daftar Nilai, (3) Penilaian 

Kepribadian, (4) Daftar Buku Pegangan Guru dan Peserta Didik, (5) Jadwal 

Mengajar, dan (6) Daya Serap Peserta Didik.  

3) Evaluasi 

Evaluasi adalah alat untuk mengukur sejauh mana kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan, apakah tercapai dengan tujuannya atau tidak (Suryana 2015: 

60). Untuk mengetahui keberhasilan suatu program yang dilaksanakan maka 

evaluasi perlu dilaksanakan. Evaluasi perlu dilaksanakan untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai (Yanto & Saputra, 2020: 83). 

Evaluasi merupakan tahapan yang penting dilaksanakan untuk mengetahui 
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gambaran apakah pembelajaran sudah dilakukan seefektif mungkin serta telah 

mencapai tujuan pembelajaran yang dinginkan (Taqwim et al., 2020: 396). 

Administrasi Pembelajaran yang perlu dimiliki dan dipersiapkan oleh guru 

pada tahap evaluasi pembelajaran menurut buku kerja 3 dan 4 adalah : (1) Analisis 

Hasil Ulangan, (2) Program dan Pelaksanaan Remidi, (3) Kumpulan Kisi-Kisi soal, 

(4) Kumpulan Soal, (5) Analisis Butir Soal, (6) Perbaikan Soal, (7) Buku Tugas 

Terstruktur dan Tidak Terstruktur, (8) Daftar Evaluasi Diri Kerja Guru, dan (9) 

Program Tindak Lanjut Kerja Guru 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sumi Fitriana (2016) dengan judul “Tingkat 

Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Menengah Pertama Negeri Se- Wilayah Timur Kabupaten 

Cilacap”. Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, dengan 

populasi sebanyak 23 guru penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri se -Kecamatan 

Sleman Kabupaten Sleman dan diambil secara cluster sampling. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kabupaten Cilacap Wilayah Timur berada pada 

kategori “sangat baik” dengan persentase 78,26% (18 guru), kategori “baik” 

dengan 21,74% (5 guru), “sedang” 0% (0 guru), “kurang” 0% (0 guru), “kurang 

sekali” 0% (0 guru). Skripsi FIK UNY. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Isma Rodzi (2019) dengan judul “Pelaksanaan 

Administrasi Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah Subrayon 

Grabag Kabupaten Magelang Tahun 2018/2019”. Desain penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif, Sampel penelitian adalah 35 guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dari 26 Sekolah Menengah Pertama dan 

Madrasah Tsanawiyah Subrayon Grabag Kabupaten Magelang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa besarnya pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan tingkat 

Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah Subrayon Grabag 

Kabupaten Magelang Tahun 2018/2019, untuk kategori “baik sekali” sebesar 

5,71%/2 guru, kategori “baik” sebesar 28,57%/10 guru kategori “cukup baik” 

sebesar 40 %/14 guru, kategori “kurang” sebesar 14,29%/5 guru, dan kategori 

“kurang sekali” sebesar 11,43%/4 guru. Skripsi FIK UNY. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan adalah proses dalam belajar dan pembelajaran yang berguna 

untuk mengembangkan potensi peserta didik. Pembelajaran adalah interaksi antara 

pendidik dan peserta didik di suatu lingkungan belajar. Guru adalah profesi yang 

membimbing dan menuntun peserta didik dalam memperoleh pembelajaran dan 

pendidikan pada suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Hakikat pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sendiri merupakan 

pelajaran yang diberikan oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) dimana pelajarannya berupa aktivitas jasmani guna melatih kognitif, afektif 
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dan psikomotor peserta didik. Selain tugasnya dalam memberikan pembelajaran 

pendidikan jasmani berupa aktivitas jasmani guna melatih kognitif, afektif dan 

psikomotor peserta didik, guru pendidikan jasmani juga harus melakukan tugasnya 

dalam administrasi untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani yang efektif dan 

efisien. Demi memenuhi tugasnya dalam administrasi pembelajaran, guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) harus menyusun 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif, efisien dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Administrasi adalah proses kegiatan seseorang atau sejumlah orang berupa 

rangkaian kegiatan guna mencapai sebuah tujuan. Hakikat administrasi 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah kegiatan yang mengatur pembelajaran 

pendidikan jasmani yang ada di lembaga pendidikan guna mencapai tujuan 

pendidikan jasmani. Rangkaian administrasi pembelajaran yang harus dilakukan 

guru pendidikan jasmani adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Penting bahwasanya guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di Sekolah Dasar untuk melaksanakan administrasi pembelajaran. 

Administrasi pembelajaran ini digunakan oleh guru Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) agar dalam proses mengajarnya maksimal dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang diampunya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Perencanaan ini bisa dimulai dengan pembuatan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) hingga mengukur keberhasilan peserta didik juga harus 

dilakukan evaluasi dalam pembelajaran. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan keadaan 

atau kejadian sebenarnya saat di lapangan sesuai dengan pengamatan peneliti 

(Kusumawati, 2015: 105). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Angket 

merupakan sebuah pernyataan, jawaban yang responden isi sudah disediakan oleh 

peneliti sehingga responden hanya perlu mencentang ataupun memberi silang pada 

pernyataan yang sesuai dengan keadaan responder (Kusumawati, 2015: 107). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek yang akan dijadikan bahan sebagai penelitian, dan 

variabel itu dapat berubah atau dapat bermacam-macam bentuk (Kusumawati, 

2015: 31). Tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan adalah variabel dalam penelitian ini. Definisi 

operasional variabel tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates adalah 

suatu upaya untuk membantu, melayani, atau mengatur semua kegiatan yang 

menyangkut perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran yang 
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berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan proses pengajaran 

dengan tujuan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif dan efisien, 

yang diukur dengan angket. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, 

hewan, tumbuhan dan benda yang mempunyai kesamaan untuk dijadikan data 

penelitian (Kusumawati, 2015: 93). Sampel dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates. Populasi dalam penelitian ini ada 39 guru PJOK tingkat Sekolah Dasar se- 

Kapanewon Wates dari 36 Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berdasarkan data 

pokok pendidikan pada Kemdikbud. 

     Tabel 1. Daftar Sekolah Sekapanewon Wates 

No Nama Sekolah Jumlah guru PJOK 

1 SD Negeri 1 Bendungan 1 

2 SD Negeri 1 Kulwaru 1 

3 SD Negeri 1 Triharjo 1 

4 SD Negeri 2 Wates 1 

5 SD Negeri 4 Bendungan 1 

6 SD Negeri 4 Wates 2 

7 SD Negeri 5 Bendungan 1 

8 SD Negeri 5 Wates 1 

9 SD Negeri 6 Bendungan 1 

10 SD Negeri Beji 1 

11 SD Negeri Conegaran 1 

12 SD Negeri Darat 1 

13 SD Negeri Dukuh 1 

14 SD Negeri Gadingan 1 

15 SD Negeri Giripeni 0 

16 SD Negeri Graulan 1 

17 SD Negeri Jurangjero 1 

18 SD Negeri Kalikepek 1 
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No Nama Sekolah Jumlah guru PJOK 

19 SD Negeri Karangwuni 1 

20 SD Negeri Kasatriyan 1 

21 SD Negeri Kulwaru Kulon 1 

22 SD Negeri Mangunan Baru 1 

23 SD Negeri Pepen 1 

24 SD Negeri Percobaan 4 1 

25 SD Negeri Panukan 1 

26 SD Negeri Sanggrahan 1 

27 SD Negeri Sogan 1 

28 SD Negeri Sumberan 1 

29 SD Negeri Tebahsari 1 

30 SD Bopkri Wates 1 1 

31 SD Islam Terpadu Ibnu Mas’ud 2 

32 SDIT Muadz Bin Jabal 1 

33 SD Kanisius Wates 1 

34 SD Muhammadiyah Kedunggong 1 

35 SD Muhammadiyah Mutihan 3 

36 SD Muhammadiyah Ngestiharjo 1 

Jumlah 39 Guru PJOK 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang kemudian dijadikan sebagai 

data untuk diteliti, artinya tidak ada sampel jika tidak ada populasi (Kusumawati, 

2015: 94). Saat menentukan sampel yang akan diteliti, peneliti juga perlu untuk 

memikirkan beberapa hal yang harus dipertimbangkan karena melibatkan populasi 

yang besar. Beberapa yang perlu peneliti cermati sebagai berikut: a) Biaya,  

b) Waktu, c) Sarana, d) Tenaga (Kusumawati, 2015: 94). 

Penelitian ini menggunakan Cluster Sampling atau Sampel Gugus. Teknik ini 

biasanya dengan cara mengambil sampel berdasarkan gugus, karena populasi 

sangat luas maka peneliti bisa membatasi berdasarkan wilayah, tempat tinggal dan 

sebagainya (Kusumawati: 2015: 96). Kapanewon Wates memiliki 8 kelurahan yang 

terdiri dari Kelurahan Wates yang memiliki 21 Guru PJOK, Kelurahan Bendungan 
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yang memiliki 6 Guru PJOK, Kelurahan Giripeni yang memiliki 5 Guru PJOK, 

Kelurahan Karangwuni yang memiliki 2 Guru PJOK, Kelurahan Kulwaru yang 

memiliki 2 Guru PJOK, Kelurahan Ngestiharjo yang memiliki 2 Guru PJOK, 

Kelurahan Sogan yang memiliki 1 Guru PJOK, dan Kelurahan Triharjo yang 

memiliki 3 Guru PJOK. 

Cara menghitung sampel adalah dengan menggunakan rumus slovin yang 

salah satu teori penarikan sampel paling populer. Perhitungan rumus Slovin adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

Keterangan: 

N: Jumlah Sampel 

N: Jumlah Populasi 

e: Batas Kesalahan (Firdaus, 2021: 9). 

Berdasarkan keterangan yang ada, populasi guru PJOK yang ada di 

Kapanewon Wates adalah 38. Batas kesalahan yang akan digunakan peneliti adalah 

15% atau 0,15. Maka jumlah sampel yang akan didapatkan adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
39

1 + (39 × (0,15)2)
 

𝑛 =
39

1 + (39 × (0,15)2)
 

𝑛 =
39

1 + (0,8775)
 

𝑛 =
39

1,8775
 

𝑛 = 20, 7724 
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𝑛 = 21 

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 21 responden. 

Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel berdasarkan kelurahan yang 

ada di Kapanewon Wates dengan rumus: 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛 

Keterangan: 

ni:  Jumlah sampel menurut stratum 

n:   Jumlah sampel seluruhnya 

Ni: Jumlah populasi menurut stratum 

N:  Jumlah populasi seluruhnya (Riduan & Akdon, 2009: 254). 

Dari rumus di atas dapat diperoleh jumlah sampel menurut masing-masing 

kelurahan sebagai berikut: 

Kelurahan Wates  = 𝑛𝑖 =
18

39
 × 21 

        𝑛𝑖 = 9 responden 

Kelurahan Bendungan  =𝑛𝑖 =
6

39
 × 21 

       𝑛𝑖 = 3 responden 

Kelurahan Giripeni  = 𝑛𝑖 =
5

39
 × 21 

       𝑛𝑖 = 3 responden 

Kelurahan Karangwuni = 𝑛𝑖 =
2

39
 × 21 

      𝑛𝑖 = 1 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

Kelurahan Kulwaru  = 𝑛𝑖 =
2

39
 × 21 
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        𝑛𝑖 = 1 responden 

Kelurahan Ngestiharjo = 𝑛𝑖 =
2

39
 × 21 

       𝑛𝑖 = 1 responden 

Kelurahan Sogan  = 𝑛𝑖 =
1

39
 × 21 

      𝑛𝑖 = 1 responden 

Kelurahan Triharjo   = 𝑛𝑖 =
3

39
 × 21 

      𝑛𝑖 = 2 responden 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang 

diungkapkan dalam bentuk hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

pertanyaan penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara empiris, dan untuk 

maksud ini dibutuhkan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan ditentukan oleh 

variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. Secara sederhana, pengumpulan data 

artinya sebagai proses atau kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap 

berbagai fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup 

penelitian (Kusumawati, 2015: 103). Maka instrumen penelitian merupakan alat 

bantu yang dipilih kemudian digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya saat 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. 

Instrumen sebagai alat bantu dalam menggunakan metode pengumpulan data 

adalah sarana yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, perangkat tes, 
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pedoman wawancara, pedoman observasi, skala dan sebagainya (Kusumawati, 

2015: 104). 

Angket merupakan sebuah pernyataan, jawaban yang akan responden isi 

sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden hanya perlu menceklis pada 

pernyataan yang sesuai dengan keadaan responden (Kusumawati, 2015: 107). 

Beberapa prinsip penulisan angket yaitu sebagai berikut: 

1. Isi dan tujuan pernyataan, yang dimaksud disini adalah isi pernyataan tersebut 

merupakan bentuk pengukuran atau bukan. 

2. Bahasa yang digunakan, bahasa yang digunakan dalam penulisan angket harus 

disesuaikan dengan kemampuan berbahasa responden. Misalkan apabila ingin 

memberikan angket kepada peserta didik SMP harus dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh responden. 

3. Tipe dan bentuk pernyataan, tipe pernyataan dalam angket dapat berupa 

terbuka atau tertutup, (dalam wawancara bisa terstruktur dan tidak terstruktur), 

dan bentuknya dapat menggunakan kalimat positif dan negatif. 

4. Pernyataan tidak mendua. 

5. Tidak menanyakan yang sudah lampau. 

6. Pernyataan tidak menggiring, artinya usahakan pernyataan tidak menggiring 

pada jawaban yang baik saja atau yang jelek saja. 

7. Panjang pernyataan, pernyataan dalam angket sebaiknya tidak terlalu panjang, 

sehingga akan membuat jenuh responden dalam mengisi. 
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8. Urutan pertanyaan, urutan pernyataan dalam angket, dimulai dari yang umum 

menuju ke hal yang spesifik, atau dari yang mudah menuju hal yang sulit 

(Kusumawati, 2015: 107-108). 

Tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tingkat 

Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. Angket yang digunakan pada penelitian ini 

adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah suatu kuesioner dimana pertanyaan-

pertanyaan yang dituliskan telah disediakan jawaban pilihan, sehingga responden 

tinggal memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan. Alasan digunakan 

angket karena dengan metode tersebut peneliti dapat menghemat waktu, tenaga, dan 

biaya. Angket dalam penelitian ini bersifat tertutup agar terdapat kesamaan jawaban 

masing-masing responden sehingga proses pengolahan datanya lebih mudah. 

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut Dewi 

Gayatri (2004: 76-80) sebagai berikut:  

1. Mendefinisikan variabel secara operasional. Variabel dalam penelitian ini 

adalah pelaksanaan administrasi pembelajaran guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan, yaitu suatu atau usaha yang dilakukan untuk 

membantu, melayani, mengarahkan, atau mengatur semua di dalam mencapai 

suatu tujuan yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 

pembelajaran yang berfungsi sebagai panduan bagi guru atau pengajar dalam 

melaksanakan proses pengajaran dengan tujuan proses belajar mengajar bisa 

berjalan dengan efektif dan efisien.  
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2. Menentukan faktor-faktor yang akan ditetapkan. Adapun faktor-faktor dalam 

penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

3. Menyusun butir-butir pertanyaan adalah langkah ketiga dengan menyusun 

butir-butir pertanyaan yang mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam penelitian. Untuk menyusun butir-butir pernyataan, maka faktor-faktor 

tersebut dijabarkan menjadi kisi-kisi instrumen peneliti yang kemudian 

dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan. Dalam angket penelitian 

tersebut menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan 

untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok 

mengenai sebuah fenomena sosial (Bahrun & Mulyono dalam Pranatawijaya, 

2019: 129). Pada angket ini, disajikan dengan empat alternatif jawaban, yaitu 

“selalu” (4), “sering” (3), “pernah” (2) dan “tidak pernah” (1). Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data berupa kuesioner. Butir pernyataan harus 

merupakan penjabaran dari isi faktor-faktor yang telah diuraikan di atas. Kisi-

kisi penelitian ini diadopsi dari penelitian Fitriana (2016) dengan validitas 24 

soal dan reabilitas menunjukkan instumen angket reliabel dengan koefisien 

reliabilitas 0,868. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian  

Variabel Faktor No soal Jumlah 

+ - 

Administrasi 

Pembelajaran 

PJOK 

Perencanaan 2, 3, 4, 5, 11, 12, 

15, 16 

1, 6, 7, 8, 9, 10, 

13, 14rr 

8 

Pelaksanaan 17, 18, 22,23, 

24, 25, 26, 27, 

29, 31, 32 

19, 20, 21, 28, 

30nn 

11 

Evaluasi 33, 38, 43, 44,  

46kk 

34, 35, 36, 37, 

39, 40, 41, 42, 45 

5 

Jumlah   24 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian angket 

kepada guru PJOK yang menjadi sampel dalam penelitian. Adapun mekanismenya 

adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti mencari data guru PJOK Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. 

2. Peneliti menentukan jumlah guru PJOK yang menjadi subjek penelitian.  

3. Peneliti memberikan angket kepada guru PJOK. 

4. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket. 

5. peneliti melakukan pengolahan data data dan analisis data dengan bantuan 

software program Microsoft Excell 2019 dan SPSS 25 for Windows atas hasil 

pengisian angket. 

6. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 

saran. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pengkategorian 

disusun dengan 5 kategori yaitu baik sekali, baik, cukup baik, kurang, dan kurang 

sekali. Peneliti menggunakan deskriptif persentase untuk memberikan predikat 

kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Setelah semua 

data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data-data 

tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Pengkategorian disusun 

dengan 5 kategori yaitu baik sekali, baik, cukup baik, kurang, dan kurang sekali. 

Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan 5 batas norma, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Norma Pengkategorian 

No  Rumus Kategori Kategori 

1 X ≥M + 1.5 SD Baik Sekali (BS) 

2 M + 0.5 SD ≤ X< M + 1.5 SD Baik (B) 

3 M – 0.5 SD ≤ X< M + 0.5 SD Cukup Baik (CB) 

4 M – 1.5 SD ≤ X< M – 0.5 SD Kurang (K) 

5 X < M – 1.5 SD Kurang Sekali (KS) 

Sumber: B. Syarifudin (2010: 113)  
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Keterangan: 

X = Skor 

M = Mean Hitung 

SD = Standar Deviasi Hitung 

Setelah diketahui besarnya pelaksanaan administrasi pembelajaran guru 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan tingkat Sekolah Dasar Negeri 

Sekapanewon Wates yang termasuk dalam kategori: “baik sekali”, “baik”, “cukup 

baik”, “kurang”, dan “kurang sekali”, maka dapat ditentukan besar persentase dari 

tiap kategori penilaian tersebut. Cara mengubah skor/ nilai ke dalam bentuk 

persentase, yaitu dengan rumus: 

 

𝑥 =
𝛴𝑥

𝛴𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100 

Keterangan: 

% = Persentase 

∑ X = Skor X hitung  

∑ Maks = Skor maksimal ideal (B. Syarifudin, 2010: 113). 

Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif persentase. 

Menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 39): 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 



 

38 
 

Keterangan: 

P = Presentasi yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di tingkat Sekolah 

Dasar Sekapanewon Wates. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PJOK 

Sekapanewon Wates yang berjumlah 39 kemudian diambil sampel menjadi 21. 

Hasil penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan data tentang seberapa baik 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates. Penelitian ini menggunakan angket model tertutup sejumlah 

24 soal dengan alternatif jawaban: “selalu” skornya 4, “sering” skornya 3, “pernah” 

skornya  dan “tidak pernah” skornya 1.  

Hasil penelitian terhadap 21 guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates diperoleh skor minimum 48, skor maksimum 96, mean 79.37, sum 1671, 

Standar deviasi 11.343. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, 

maka data tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat 

Sekolah Dasar Sekapanewon Wates adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X ≥ 95.5 Sangat Baik 2 9.52% 

2 84.5 ≤ X < 95.5 Baik 6 28.57% 

3 73.5 ≤ X < 84.5 Cukup Baik 7 33.3% 

4 62.5 ≤ X < 73.5 Kurang 4 19.05% 

5 X < 62.5 Sangat Kurang 2 9.52% 

Jumlah 21 100% 
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Apabila dalam bentuk grafik, maka tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

PJOK Tingkat SD Sekapanewon Wates 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa Tingkat 

Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates pada kategori “sangat baik” dengan persentase 9.52% 

sebanyak 2 guru, “baik” pada persentase 28.57% sebanyak 6 guru, “cukup baik” 

dengan persentase 33.33% sebanyak 7 guru, “kurang” dengan persentase 19.05% 

sebanyak 4 guru, dan “kurang sekali” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru. 

Rincian mengenai tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru 

PJOK Sekapanewon Wates dalam tiga faktor yaitu: 
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a. Faktor Perencanaan 

Hasil data penelitian mengenai faktor perencanaan pembelajaran dalam 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK Sekapanewon Wates, diperoleh 

sum 569, mean 27.10, skor maksimum 32, skor minimum 16, dan standar deviasi 

3.098. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data faktor 

perencanaan tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran tingkat Sekolah 

Dasar Sekapanewon Wates adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Perencanaan dalam Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X ≥ 31.5 Sangat Baik 7 33.3% 

2 28.5 ≤ X < 31.5 Baik 2 9.52% 

3 25.5 ≤ X < 28.5 Cukup Baik 6 28.57% 

4 22.5 ≤ X < 25.5 Kurang 2 9.52% 

5 X < 22.5 Sangat Kurang 4 19.05% 

Jumlah 21 100% 

 

Apabila dalam bentuk grafik, maka tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berdasarkan 

faktor perencanaan sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru 

PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

Berdasarkan grafik dan tabel di atas menunjukkan Tingkat Keterlaksanaan 

Administrasi Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates dalam faktor perencanaan kategori “sangat Baik” dengan persentase 33.33% 

sejumlah 7 guru, “baik” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru, “cukup baik” 

dengan persentase 28.57% sebanyak 6 guru, “kurang” dengan persentase 9.52% 

sebanyak 2 guru dan “kurang sekali” dengan persentase 19.05% sebanyak 4 guru. 

b. Faktor Pelaksanaan 

Hasil data penelitian mengenai faktor perencanaan pembelajaran dalam 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK Sekapanewon Wates, diperoleh 

sum 774, mean 36.36, skor maksimum 44, skor minimum 22, dan standar deviasi 

5.093. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data faktor 
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perencanaan tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat 

Sekolah Dasar Sekapanewon Wates adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Distribusi Pelaksanaan dalam Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X ≥ 43.5 Sangat Baik 4 19.05% 

2 38.5 ≤ X < 43.5 Baik 4 19.05% 

3 33.5 ≤ X < 38.5 Cukup Baik 7 33.33% 

4 28.5 ≤ X < 33.5 Kurang 5 23.81% 

5 X < 28.5 Sangat Kurang 1 4.76% 

Jumlah 21 100% 

Apabila dalam bentuk grafik, maka tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berdasarkan 

faktor perencanaan sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Diagram Pelaksanaan Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 
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Berdasarkan grafik dan tabel di atas menunjukkan tingkat keterlaksanaan 

administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

dalam faktor perencanaan kategori “sangat baik” dengan persentase 19.05% 

sejumlah 1 guru, “baik” dengan persentase 19.05% sebanyak 8 guru, “cukup baik” 

dengan persentase 33.33% sebanyak 5 guru, “kurang” dengan persentase 23.81% 

sebanyak 5 guru dan “kurang sekali” dengan persentase 4.76% sebanyak 2 guru. 

c. Faktor Evaluasi 

Hasil data penelitian mengenai faktor perencanaan pembelajaran dalam 

pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK Sekapanewon Wates, diperoleh 

sum 326, mean 15.42, skor maksimum 20, skor minimum 10, dan standar deviasi 

8.427. Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data faktor 

perencanaan tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran tingkat Sekolah 

Dasar Sekapanewon Wates adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Distribusi Evaluasi dalam Tingkat Keterlaksanaan Administrasi 

Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1 X ≥ 19.5 Sangat Baik 4 19.05% 

2 16.5 ≤ X < 19.5 Baik 4 19.05% 

3 13.5 ≤ X < 16.5 Cukup Baik 7 33.33% 

4 10.5 ≤ X < 13.5 Kurang 4 19.5% 

5 X < 10.5 Sangat Kurang 2 9.52% 

Jumlah 21 100% 

 

Apabila dalam bentuk grafik, maka tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berdasarkan 

faktor perencanaan sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram Evaluasi Tingkat Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran 

Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

Berdasarkan grafik dan tabel di atas menunjukkan Tingkat Keterlaksanaan 

Administrasi Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates dalam faktor perencanaan kategori “sangat baik” dengan persentase 19.05% 

sejumlah 4 guru, “baik” dengan persentase 19.05% sebanyak 4 guru, “cukup baik” 

dengan persentase 33.33% sebanyak 7 guru, “kurang” dengan persentase 19.05% 

sebanyak 4 guru dan “kurang sekali” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis seberapa baik Tingkat 

Keterlaksanaan Administrasi Pembelajaran Guru PJOK Tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates. Melakukan penelitian tentang administrasi pembelajaran 

dilakukan agar mengetahui usaha yang dilakukan oleh guru PJOK dalam 

melaksanakan administrasi pembelajaran di Sekolah Dasar. Keterlaksanaan 
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administrasi pembelajaran adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

sebagai guru karena administrasi pembelajaran mempermudah guru dalam 

mengajarkan materi sehingga berjalan semana mestinya. Guru, termasuk guru 

PJOK dalam administrasi berkewajiban melakukan kegiatan administrasi yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses pembelajaran serta 

pelaporan hasil belajar (Arianti, 2015: 1). 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan angket tertutup. Penelitian 

ini mampu menjawab tujuan dari penelitian tentang tingkat keterlaksanaan 

administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates berkategori 

“cukup baik” karena pada diagram tingkat keterlaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat SD Sekapanewon Wates menunjukkan persentase 

tertinggi yaitu 33.33% pada kategori “cukup baik”. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa guru PJOK di Kapanewon Wates sudah cukup baik dalam melaksanakan 

administrasi pembelajaran. Namun, memang perlu ditingkatkan lagi agar mampu 

menyusun administrasi pembelajaran secara maksimal. 

Pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dari ketiga faktor tersebut 

dapat teridentifikasi berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 
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1. Faktor Perencanaan 

Faktor perencanaan paling berpengaruh dalam kegiatan administrasi 

pembelajaran guru PJOK Sekapanewon Wates dengan berkategori “sangat baik” 

sebesar 33.33%. Pemahaman guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates mengenai pentingnya sebuah perencanaan mendukung keberhasilan proses 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa. Sebagian guru PJOK tingkat Sekolah Dasar 

Sekapanewon Wates sudah melaksanakan perencanaan administrasi pembelajaran. 

Berdasarkan Buku Kerja Guru 1 dan 2 disebutkan bahwa administrasi 

pembelajaran yang harus dimiliki dan dipersiapkan oleh guru adalah: (1) SKL, (2) 

KI , (3) KD, (4) Analisis KI/KD, (5) Analisis SKL, (6) Silabus, (7) RPP, (8) KKM, 

(9) Kode Etik Guru, (10) Tata Tertib Guru, (11) Pembiasaan Guru, (12) Kalender 

Pendidikan, (13) Alokasi Waktu, (14) Program Tahunan, (15) Program Semester, 

(16) Jurnal Agenda Guru, dan (17) Program Penggunaan Media ICT. 

2. Faktor Pelaksanaan 

Faktor pelaksanaan berpengaruh nomor dua dalam kegiatan administrasi 

pembelajaran guru PJOK Sekapanewon Wates dengan berkategori “ cukup baik” 

sebesar 33.33%. Pemahaman guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates mengenai pentingnya sebuah pelaksanaan mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran bagi siswa. Sebagian guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon 

Wates sudah melaksanakan pelaksanaan administrasi pembelajaran. Berdasarkan 

persentase tersebut, masih belum maksimal guru PJOK tingkat sekolah Dasar di 

Kapanewon Wates dalam melakukan pelaksanaan administrasi pembelajaran. 
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Berdasarkan buku kerja 3 adalah: (1) Daftar Hadir, (2) Daftar Nilai, (3) 

Penilaian Kepribadian, (4) Daftar Buku Pegangan Guru dan Peserta Didik, (5) 

Jadwal Mengajar, dan (6) Daya Serap Peserta Didik.  

3. Faktor Evaluasi 

Faktor evaluasi juga berpengaruh dalam administrasi pembelajaran guru PJOK 

tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates dengan kategori “cukup baik” sebesar 

33.33%. berdasarkan persentase tersebut, masih belum maksimal guru PJOK 

tingkat sekolah Dasar di Kapanewon Wates dalam melaksanakan evaluasi. 

Berdasarkan buku kerja 3 dan 4 adalah : (1) Analisis Hasil Ulangan, (2) 

Program dan Pelaksanaan Remidi, (3) Kumpulan Kisi-Kisi soal, (4) Kumpulan 

Soal, (5) Analisis Butir Soal, (6) Perbaikan Soal, (7) Buku Tugas Terstruktur dan 

Tidak Terstruktur, (8) Daftar Evaluasi Diri Kerja Guru, dan (9) Program Tindak 

Lanjut Kerja Guru 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya pelaksanaan 

administrasi pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates 

untuk kategori “sangat baik” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru, “baik” 

pada persentase 28.57% sebanyak 6 guru, “cukup baik” dengan persentase 33.33% 

sebanyak 7 guru, “kurang” dengan persentase 19.05% sebanyak 4 guru, dan kurang 

sekali” dengan persentase 9.52% sebanyak 2 guru. 

B. Implikasi hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas dapat dikemukakan 

implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dengan diketahuinya tingkat keterlaksanaan administrasi pembelajaran guru 

PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates dapat digunakan untuk 

mengetahui administrasi pembelajaran guru di daerah lain. 

2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam pelaksanaan administrasi 

pembelajaran guru PJOK tingkat Sekolah Dasar Sekapanewon Wates perlu 

diperhatikan dan dicari pemecahannya agar faktor tersebut lebih membantu 

dalam meningkatkan pelaksanaan administrasi pembelajaran guru PJOK di 

tingkat Sekolah Dasar. 

3. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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C. Keterbatasan 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. 

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain: 

1. Peneliti ini mengikuti waktu luang responden. 

2. Memerlukan waktu yang lama karena responden ingin angketnya diambil lain 

waktu. 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Kelompok kerja Guru (KKG) PJOK tingkat Sekolah Dasar Kapanewon 

Wates hendaknya mengadakan kegiatan seminar yang berkaitan dengan tema 

seputar menyusun administrasi pembelajaran dengan mendatangkan ahlinya 

sehingga menambah wawasan seputar penyusunan administrasi pembelajaran 

yang maksimal. 

2. Perlunya sistem manajemen pendidikan yang baik agar administrasi 

pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar di Kapanewon Wates dapat berjalan 

secara maksimal sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Statistics 

 Jumlah 

Jumlah 

Perencanaan 

Jumlah 

Pelaksanaan Jumlah Evaluasi 

N Valid 21 21 21 21 

Missing 0 0 0 0 

Mean 79.37 27.10 36.36 15.42 

Std. Error of Mean 2.759 1.112 1.330 .685 

Median 80.00 28.00 38.00 16.00 

Mode 76 32 44 16a 

Std. Deviation 11.343 3.098 5.093 3.140 

Variance 159.857 25.990 37.129 9.862 

Range 48 16 22 10 

Minimum 48 16 22 10 

Maximum 96 32 44 20 

Sum 1671 569 774 326 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Kategori Administrasi Pembelajaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Sekali 2 9.5 9.5 9.5 

Kurang 4 19.0 19.0 28.6 

Cukup Baik 7 33.3 33.3 61.9 

Baik 6 28.6 28.6 90.5 

Sangat Baik 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
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Kategori Perencanaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Sekali 4 19.0 19.0 19.0 

Kurang 2 9.5 9.5 28.6 

Cukup Baik 6 28.6 28.6 57.1 

Baik 2 9.5 9.5 66.7 

Sangat Baik 7 33.3 33.3 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

 

Kategori Pelaksanaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Sekali 1 4.8 4.8 4.8 

Kurang 5 23.8 23.8 28.6 

Cukup Baik 7 33.3 33.3 61.9 

Baik 4 19.0 19.0 81.0 

Sangat Baik 4 19.0 19.0 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

 

Kategori Evaluasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Sekali 2 9.5 9.5 9.5 

Kurang 4 19.0 19.0 28.6 

Cukup Baik 7 33.3 33.3 61.9 

Baik 4 19.0 19.0 81.0 

Sangat Baik 4 19.0 19.0 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
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Gambar 6. Dokumentasi dengan Guru PJOK SD N Kulwaru Kulon 

Gambar 7. Dokumentasi dengan Guru PJOK SD N 2 Wates 
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Gambar 8. Dokumentasi dengan Guru PJOK SD N 1 Bendungan 

Gambar 9. Dokumentasi dengan Guru PJOK SD N Sogan 


